Analisis Kausalitas antara Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN Plus Three by Haryati, S. N. (Sindy) & Hidayat, P. (Paidi)
336 
 
ANALISIS KAUSALITAS ANTARA EKSPOR DAN PERTUMBUHAN 
EKONOMI DI ASEAN PLUS THREE 
 
Sindy Novita Haryati 
Paidi Hidayat 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to know whether there are a significant relationship between economic growth 
and export in eight ASEAN Plus three’s countries. The test are carried out using Unit Root Test, 
Johansen Cointegration test, Vector Auto Regretion Model (VAR), Vector Error Correction Model 
(VECM), and Granger Causality test for the periode 1980-2012. The result of cointegration test 
revealed that there are a long run relationship between economic growth and export in Indonesia, 
Malaysia, Thailand, Philipine, China, Japan, and South Korea, but long run relationship doesn’t 
occur in Singapore. Based on the result of Granger Causality test, it was found that export led 
growth hypothesis occur in Thailand and Philipine, while growth driven export hypothesis was 
occur in Indonesia, Cina, and South Korea. Bidirectional relationship was occur in Singapura, but 
the relationship between economic growth and export didn’t occur in Malaysia and Philipine 
 
Key words: Economi growth, Export, Vector Auto Regretion Model (VAR), Vector Error 
Correction Model (VECM), and Granger Causality. 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan pertumbuhan ekonomi dan ekspor di negara-negara anggota ASEAN 
+3 pada beberapa dekade ini mulai menjadi perhatian bagi para ekonom dunia. Proporsi 
perekonomian dunia yang pada mulanya bertumpuk pada Amerika Serikat dan Uni Eropa 
perlahan mulai terbagi merata kepada negara-negara berkembang termasuk terhadap ASEAN. 
Pada tahun 2005, Uni Eropa dan Amerika Serikat merupakan penyumbang GDP terbesar bagi 
dunia dimana Uni Eropa memiliki share terhadap GDP dunia sebesar 30,18% dan Amerika 
Serikat sebesar 27,63%, sedangkan ASEAN plus three berada pada urutan ketiga dengan 
share sebesar 18,81%. Namun perkembengan share GDP Amerika Serikat dan Uni Eropa 
terus mengalami penurunan setiap tahunnya, namun disisi lain share GDP ASEAN +3 terus 
mengalami peningkatan  sehingga pada tahun 2012 ASEAN +3 mampu mengalahkan Uni 
Eropa dan Amerika Serikat dalam hal share-nya terhadap GDP dunia. 
Share GDP ASEAN Plus Three yang begitu besar tidak hanya bersumber dari negara 
itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh negara lain dalam proses ekspor dan impor. 
Pergerakan ekonomi dunia yang semakin dinamis menyebabkan hubungan satu negara dan 
negara lain semakin mudah sehingga batas-batas negara semakin kabur akibat kemudahan 
akses dari satu negara ke negara lainnya. GDP yang begitu besar akibat tingginya jumlah 
output yang dihasilkan oleh negara-negara ASEAN Plus Three menyebabkan terjadinya 
excess supply sehingga negara dapat melakukan ekspor ke negara lain. 
Dalam perekonomian terbuka, ekspor barang dan jasa merupakan sumber terpenting 
bagi negara untuk memperoleh devisa dalam perdagangan internasional. Ekspor yang lebih 
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besar dari impor akan memberikan keuntungan yang sangat besar bagi suatu negara sehingga 
neraca pembayaran akan memperoleh surplus dari perdagangan. Strategi yang digunakan 
oleh suatu negara untuk mencapai surplus neraca pembayaran pada umumnya adalah strategi 
promosi ekspor dan strategi subsitusi impor. Dengan menerapkan strategi promosi ekspor, 
pemerintah akan mendorong sektor yang memiliki keunggulan komperatif untuk lebih 
produktif sehingga dapat bersaing di pasar internasional dan menjadi produk andalan dari 
suatu negara. Strategi subsitusi impor menekankan agar pemerintah menggurangi impor 
dengan menerapkan tarif ataupun kuota bagi barang-barang impor sehingga harga barang 
impor menjadi lebih tinggi dari barang lokal.  
Penelitian tentang hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi telah di mulai 
sejak awal tahun 1960-an. Alasan dan motivasi utama untuk mengetahui hubungan antara 
keduanya adalah untuk mengetahui apakah suatu negara harus menaikkan ekspor untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi atau mereka harus mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang bersumber dari sumber lainnya untuk meningkatkan ekspor. Peranan ekspor terhadap 
pendapatan nasional atau pertumbuhan ekonomi pada suatu negara selalu menjadi hal yang 
menarik untuk diteliti secara teoritis maupun secara empiris. Hal ini dikarenakan 
pertumbuhan ekspor yang baik akan meningkatkan cadangan devisa negara yang selanjutnya 
dapat digunakan untuk pembangunan dan menjaga ketahanan perekonomian negara dari 
krisis. Oleh karena itu penulis mengambil judul ”Analisis Kausalitas antara Ekspor dan 
Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN +3”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut aliran merkantilisme, kegiatan ekspor dan impor dianggap sebagai lokomotif 
utama dalam pertumbuhan ekonomi yang dipacu melalui peningkatan industri dalam negeri. 
Kaum merkantilis mengganggap bahwa ukuran kemakmuran suatu negara ditentukan oleh 
banyaknya jumlah emas dan logam mulia yang dimiliki negara tersebut. Untuk mencapai 
kemakmuran, maka suatu negara harus melakukan perdagangan dengan negara lainnya 
melalui perdagangan internasional. Merkantilis mengajarkan bahwa pemerintahan suatu 
negara harus melindungi perekonomian negaranya dengan mendorong ekspor dan 
mengurangi impor sehingga negara mendapatkan surplus perdagangan (ekspor > impor). 
Ekspor dan impor memiliki dampak positif dan  negatif bagi suatu  negara. Dampak 
positif ekspor adalah meningkatnya pangsa pasar negara, sedangkan dampak negatifnya 
adalah sebaliknya, yaitu negara kehilangan pangsa pasarnya yang selanjutnya berdampak 
bagi volume produksi dalam negeri dan pertumbuhan produk domestik bruto serta 
meningkatkan jumlah pengangguran dan tingkat kemiskinan.  
Menurut Jung dan Marshal (dalam Fountas, 1995) terdapat beberapa penghubung 
yang dapat memprediksikan mengapa pertumbuhan ekspor dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi, yaitu: 
1. Perekonomian terbuka menyebabkan tereksposnya perekonomian kepada persaingan 
internasional sehingga struktur produksi dalam negeri harus menyesuaikan diri terhadap 
produksi yang lebih efisien. 
2. Negara kecil memiliki akses ke pasar internasional sehingga mendapatkan keuntungan 
dari kenaikan return to scale. 
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3. Perluasan sektor ekspor menyebabkan eksternalitas positif terhadap keseluruhan 
perekonomian. 
4. Pertumbuhan ekspor dapat meningkatkan devisa negara sehingga keuangan negara 
meningkat dan dapat digunakan untuk pembangunan negara, sehingga pertumbuhan 
ekspor dapat menaikkan permintaan domestik dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Jung dan Marshal (dalam Halwani, 2005) menggolongkan hubungan antara ekspor 
dan pertumbuhan ekonomi kedalam empat hubungan yang dapat diterima, yaitu: 
1. Pertumbuhan Menggerakkan Ekspor  
Hipotesis pertumbuhan menyebabkan ekspor (internally generated export 
hypothesis/growth driven export hypothesis) muncul berdasarkan pemikiran dimana 
pertumbuhan ekonomi berimbas pada aliran perdagangan. Hal ini dapat menciptakan 
keunggulan komperatif di beberapa area tertentu yang akan mengarahkan kepada 
spesialisasi dan memfasilitasi ekspor. Hipotesis ini menyatakan bahwa syarat utama bagi 
negara dalam melakukan ekspor adalah menciptakan iklim yang dapat membawa 
terjadinya proses pertumbuhan ekonomi dalam negeri yang berkesinambungan (self 
generating) melalui pembentukan dan perluasan pasar dalam negeri yang kokoh. 
Hipotesis ini memiliki dasar dimana pertumbuhan output negara akan menyebabkan 
pertumbuhan ekspor. Pada saat ekonomi tumbuh, maka beberapa industri akan 
menghadapi perubahan besar dalam hal teknologi dan inovasi yang berhubungan dengan 
kemampuan sumber daya manusia, dan transfer teknologi atau akumulasi modal yang 
meningkat dari masuknya modal asing. Hal ini akan meningkatkan output negara 
sehingga negara akan mengalami excess supply sehingga negara akan menjual produknya 
di pasar internasional (Lee dan Huang, 2002). 
2. Ekspor Mendorong Pertumbuhan  
Peran ekspor untuk meningkatkan pertumbuhan (Export Promotion Hypothesis/export 
led-growth hyppthesis) potensial suatu negara memiliki peran penting dalam 
pertumbuhan, dimana strategi promosi ekspor dan pasar terbuka perlahan-lahan 
menggantikan strategi subsitusi impor untuk meningkatkan pertumbuhan. Perubahan dari 
subsitusi impor kepada promosi ekspor dan peningkatan keterbukaan pasar juga 
berimplikasi terhadap perubahan kebijakan industri dan perdagangan yang pada awalnya 
sangat dipengaruhi oleh pemerintah menjadi lebih liberal. Peningkatan dalam 
keterbukaan perdagangan juga akan mendorong kompetisi perusahaan untuk 
memproduksi produk untuk pasar internasional. Dilihat dari literatur teori pertumbuhan, 
ekspansi ekspor merupakan faktor kunci untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, hal 
ini terjadi karena pertumbuhan ekspor memiliki efek perangsang terhadap kenaikan 
produktifitas melalui pengaruh positif terhadap formasi modal yang lebih tinggi, 
membantu menenangkan gejolak nilai tukar dan meningkatkan cadangan devisa. Ekspor 
akan mengakibatkan terjadinya kompetisi dengan negara lain yang mengharuskan 
mekanisme harga lebih efisien dimana pemakaian alokasi sumberdaya harus optimum, 
hal ini akan meningkatkan tekanan terhadap industri yang mengekspor barang untuk 
menjaga biaya yang digunakan agar relatif lebih rendah dan meningkatkan penggunaan 
teknologi, sehingga akan mendorong pertumbuhan (Lee dan Huang, 2002). 
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3. Pertumbuhan Mengurangi Ekspor  
Hipotesis pertumbuhan akan mengurangi ekspor (growth decreasing export hypothesis) 
menyatakan bahwa selama kehidupan sosial dan budaya serta pranata sosial suatu negara 
terutama negara berkembang masih rapuh dan belum stabil, maka tidak mustahil bahwa 
pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan turunnya ekspor. Hal ini dapat terjadi apabila 
permintaan konsumen terkonsentrasikan terhadap barang yang diekspor dan barang yang 
tidak diperdagangkan dalam pasar internasional. Dalam kasus ini, peningkatan 
permintaan domestik akan meningkatkan output namun akan mengurangi ekspor, 
sehingga ekonomi akan tumbuh namun ekspor akan menurun.  
4. Ekspor Mengurangi Pertumbuhan  
Kaum pesimis menyatakan bahwa hipotesis ekspor sebagai mesin penggerak 
perekonomian (export led-growth hypothesis) hanya terjadi dalam jangka pendek, 
khususnya pada negara-negara yang sedang berkembang. Dalam jangka panjang, ekspor 
akan menyebabkan perekonomian di negara-negara sedang berkembang menjadi rentan 
terhadap fluktuasi perekonomian dunia. 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengkaji perkembangan ekspor dan pertumbuhan 
ekonomi selama periode tahun 1980-2012 dengan jumlah observasi selama 32 tahun secara 
deskriptif kuantitatif di beberapa negara-negara anggota ASEAN +3 yang meliputi negara 
pendiri ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina dan negara 
anggota Plus Three yang meliputi  Cina, Jepang, dan Korea Selatan dengan pendekatan 
metode analisis kointegrasi Johansen dan kausalitas Granger yang kemudian mengestimasi 
model dengan menggunakan model Vector Auto Regretion (VAR) ataupun Vector Error 
Correction Model (VECM)  dalam kurun waktu antara 1980-2012, data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan jenis data runtun waktu (time series) yang 
bersumber dari World Development Indicator  yang dipublikasikan oleh World Bank. Untuk 
memproses data hingga menunjukkan hasil yang ingin dicapai, maka digunakanlah program 
Eviews 5.  
Defenisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel ekspor (X) dan 
pertumbuhan ekonomi (Y) yang terjadi di negara-negara ASEAN +3 dalam kurun waktu 
1980 hingga 2012. Definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Ekspor (X) adalah nilai penjualan barang dan jasa ke luar negeri dalam periode satu 
tahun berdasarkan harga konstan US Dollar 2005. 
2. Pertumbuhan ekonomi/GDP (Y) adalah perubahan produk domestik bruto yang 
dihasilkan  oleh suatu negara dalam periode satu tahun berdasarkan harga konstan US 
Dollar 2005. 
Metode Analisis 
 Penelitian ini menggunakan analisis  kausalitas Ganger (Granger causality test) 
dimana apabila semua variabel tidak mengandung akar unit pada derajat level, maka model 
yang digunakan adalah unrestricted VAR (VAR biasa). Tetapi apabila terdapat sejumlah 
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Yt  = 
variabel yang mengandung akar unit (unit root) maka variabel yang mengandung akar unit 
harus didiferensikan dan dilakukan uji kointegrasi, apabila variabel hasil diferensi tidak 
mengandung akar unit dan terjadi kointegrasi, maka model yang digunakan adalah model 
VECM (Vector Error Correction Model). Namun, apabila variabel dalam keadaan tidak 
mengandung akar unit tetapi tidak berkointegrasi satu sama lain, maka model yang digunakan 
adalah model VAR (Vector Auto Regression) bentuk differensiasi.  
Bentuk persamaan Uji Stasioneritas (Akar Unit) dengan model ADF adalah: 
   
Keterangan : 
Yt   = Bentuk dari first different 
α0  =  Intercept 
Y   = Variabel yang di uji 
ρ   = Panjang lag 
ϵ   = Error term 
 Pengujian akar unit dilakukan dengan menguji hipotesis H0: ρ= 0 diterima, maka 
terdapat akar unit sehingga data tidak stasioner. Apabila hipotesis H1 : ρ = 0 diterima, maka 
tidak terdapat akar unit, sehingga data bersifat stasioner. 
Untuk menentukan jumlah dari arah kointegrasi, maka Johansen menyarankan untuk 
melakukan dua uji statistik. Uji pertama yaitu uji trace (trace test, λtrace ): 
  
Uji statistik yang kedua adalah uji maksimum eigen value (λmax). Untuk melihat 
hubungan kointegrasi tersebut, maka dapat dilihat dari besarnya nilai trace statistic dan 
maximum Eigen statistik dibandingkan dengan nilai critical value pada tingkat kesalahan 1%, 
5%, ataupun 10%. 
  
Salah satu masalah dalam model ekonometrik adalah penentuan panjang kelambanan 
(lag length), penentuan panjangnya kelambanan optimal dapat dilihat dengan menggunakan 
beberapa kriteria seperti AIC (Akaike Information Criteria), HQC (Hannan Quinn Criteria), 
SBC (Schward Bayesian Criteria). 
 
Model Vector Auto Regression 
VAR digunakan sebagai sebuah sistem peramalan dari variabel time series yang 
saling berhubungan dan digunakan untuk menganalisis dampak dinamis dari gangguan yang 
bersifat random di dalam sistem VAR. VAR yang dikembangkan oleh Sim hanya perlu 
memperhatikan dua hal, yaitu tidak perlu membedakan variabel eksogen dan variabel 
endogen dan diperlukannya kelambanan variabel untuk melihat hubungan antar variabel. 
Model yang digunakan dalam model VAR adalah: 
 
………………………….    (4) 
 
   
………………………….    (5) 
             
……………………………………   (2) 
…………………………………..   (3) 
…………………………   (1) 
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Dimana Y dan X adalah pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekspor dan e adalah 
error terms yang diasumsikan tidak mengandung korelasi serial dan m = n = r = s. Dengan 
metode VAR, kita dapat mengamati pergerakan atau tren data-data yang diamati sehingga 
kita bisa melakukan peramalan. Peramalan di dalam VAR merupakan sebuah ekstrapolasi 
nilai saat ini dan masa depan seluruh variabel dengan menggunakan informasi yang ada 
dimasa yang lalu. 
 
Vector Error Correction Model (VECM) 
Engel dan Granger menunjukkan bahwa walaupun data time series seringkali tidak 
stasioner pada tingkat level atau disebut nonstasioneritas data, tetapi kombinasi linier antara 
dua atau lebih data nonstasioner dapat berubah menjadi stasioner. Model VECM digunakan 
di dalam model VAR non structural apabila data time series tidak stasioner pada level tetapi 
stasioner pada data diferensi dan terkointegrasi sehingga menunjukkan adanya hubungan 
teoritis antar variabel. Spesifikasi VECM merestriksi hubungan jangka panjang antara 
variabel yang ada agar kovergen ke dalam hubungan kointegrasi namun tetap membiarkan 
perubahan dinamis didalam jangka pendek. Terminologi kointegrasi ini dikenal sebagai 
koreksi kesalahan (error correction) karena bila terjadi deviasi terhadap keseimbangan 
jangka panjang akan dikoreksi secara bertahap melalui penyesuaian parsial jangka pendek 
secara bertahap. Model VECM terdiri atas dua persamaan yaitu: 
.....      (6) 
 
…..     (7) 
Dalam model VECM terdapat et-1 yang merupakan koreksi kesalahan pada jangka 
pendek untuk mencapai keseimbangan jangka panjangnya. 
 
Uji Granger Causality Test 
Uji Granger causality digunakan untuk melihat hubungan kausalitas atau timbal balik 
diantara dua variabel penelitian, sehingga dapat diketahui apakah kedua variabel tersebut 
secara statistik saling mempengaruhi (hubungan dua arah atau timbal balik) memiliki 
hubungan searah atau sama sekali tidak ada hubungan (tidak saling mempengaruhi). Model 
kausalitas Granger sama dengan model VAR, karena semua variabel dianggap endogen 
(Widarjono, 2013:333). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perekonomian dunia yang semakin dinamis menyebabkan pertumbuhan 
perekonomian tidak hanya dinikmati oleh negara-negara dunia pertama saja, tetapi juga telah 
dirasakan oleh negara-negara dunia ketiga yang perlahan-lahan membangun 
perekonomiannya dan mulai menjadi kekuatan perekonomian baru bagi dunia. Perkembangan 
pertumbuhan ekonomi dan ekspor masing-masing negara anggota ASEAN Plus Three 
memiliki tren pertumbuhan ekonomi yang berbeda, hal ini pada umumnya disebabkan oleh 
perbedaan kondisi internal dan kebijakan ekonomi negara yang bersangkutan. Cina 
merupakan negara dengan  rata-rata pertumbuhan ekonomi dan ekspor tertinggi  di antara 
negara anggota lainnya dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi  sebesar 9,93% dan ekspor 
mencapai 17,17% selama 33 tahun terakhir, hal ini didukung oleh GDP Cina yang merupakan 
∆Yt = 
= 
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GDP terbesar kedua didunia setelah Amerika Serikat.. Rata-rata pertumbuhan ekonomi 
tertinggi kedua ditempati oleh Singapura dengan pertumbuhan sebesar 6,80% dan 
pertumbuhan ekspor sebesar 9,99%. 
Malaysia memiliki rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi ketiga dengan 
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,98% dan ekspor sebesar 8, 48%. Pertumbuhan rata-rata 
ekonomi keempat ditempati oleh Korea Selatan yang kemudian disusul oleh Indonesia yang 
berada pada urutan kelima dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,52% dan ekspor rata-rata 
sebesar 5,55. Thailand dan Philipina berada pada urutan keenam dan ketujuh dengan 
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,48% dan 3,34%. Jepang yang merupakan salah satu negara 
dengan GDP terbesar didunia hanya menikmati pertumbuhan ekonomi rata-rata sebesar 
2,12%  dan ekspor sebesar 5,22% selama 33 tahun terakhir dan hal ini menunjukkan bahwa 
Jepang merupakan negara dengan pertumbuhan ekonomi terlambat dibandingkan dengan 
pertumbuhan ekonomi ketujuh negara lainnya. 
Kendati memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang berbeda, tren dari pertumbuhan 
ekonomi dan ekspor negara-negara anggota ASEAN +3 cendrung memiliki kesamaan. Krisis 
ekonomi yang melanda kawasan Asia Tenggara yang terjadi pada 1998 berdampak secara 
signifikan terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi dan ekspor negara-anggota ASEAN +3 
begitu pula dengan krisis ekonomi 2008, meskipun dampak penurunannya berbeda untuk 
setiap negara. 
 
Uji Akar Unit 
Tabel 1.1 
Hasil Uji Akar Unit Pertumbuhan Ekonomi dan Ekspor 
Negara 
First Different Second Different 
Stasioner 
G X G X 
Indonesia ADF -3.236356 -6.40651 -7.244964 -8.080996 
1st different 
Critical Value 
1% -3.661661 -3.661661* -3.67017* -3.679322* 
5% -2.960411* -2.960411 -2.963972 -2.967767 
Malaysia ADF -4.603667 -5.488942 -7.410459 -5.361631 
1st different 
Critical Value 
1% -3.661661* -3.661661* -3.679322* -3.689194* 
5% -2.960411 -2.960411 -2.967767 -2.971853 
Singapura ADF -4.844064 -5.287613 -9.111637 -7.150942 
1st different 
Critical Value 
1% -3.661661* -3.661661* -3.679322* -3.679322* 
5% -2.960411 -2.960411 -2.967767 -2.967767 
Thailand ADF -4.51959 -6.522357 -8.435119 -6.53704 
1st different 
Critical Value 
1% -3.661661* -3.661661* -3.67017* -3.689194* 
5% -2.960411 -2.960411 -2.963972 -2.971853 
Philipina ADF -2.454583 -7.120013 -7.294717 -7.932808 
2nd different 
Critical Value 
1% -3.661661 -3.661661* -3.67017* -3.679322* 
5% -2.960411 -2.960411 -2.963972 -2.967767 
Cina ADF -0.089131 -4.425964 -5.225793 -6.955516 
2nd different 
Critical Value 
1% -3.661661 -3.661661* -3.679322* -3.679322* 
5% -2.960411 -2.960411 -2.967767 -2.967767 
Jepang ADF -4.49143 -7.43682 -6.168613 -5.422786 
1st different 
Critical Value 
1% -3.661661* -3.661661* -3.679322* -3.689194* 
5% -2.960411 -2.960411 -2.967767 -2.971853 
Korea Selatan ADF -5.749055 -0.531522 -5.50106 -6.625936 2nd different 
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Negara 
First Different Second Different 
Stasioner 
G X G X 
Critical Value 
1% -3.661661* -3.689194 -3.699871* -3.689194* 
5% -2.960411 -2.971853 -2.976263 -2.971853 
Sumber: Data yang diolah Eviews dari World Development Indicator 
 Hasil uji akar unit menunjukkan bahwa data dari delapan negara yang diteliti tidak 
stasioner pada derajat level, sehingga harus dilakukan differensiasi terhadap data yang 
digunakan. Hasil uji akar unit pada differensiasi pertama menunjukkan bahwa data dari 
negara Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Jepang tidak mengandung akar unit 
sehingga data  yang akan digunakan untuk analisis selanjutnya bagi lima negara tersebut 
adalah data pada tingkat differensiasi pertama. Data dari negara Philipina, Cina, dan Korea 
Selatan stasioner pada tingkat differensiasi kedua, sehingga dilakukan transformasi 
diferensiasi kedua untuk data dari ketiga negara tersebut.  
 
Penentuan Lag Lenght 
Nilai AIC, SC, dan HQ terkecil untuk Indonesia, Malaysia, dan Jepang berada pada 
lag pertama, sehingga lag optimal untuk ketiga negara tersebut adalah lag pertama, sedangkan 
nilai AIC, SC, dan HQ terkecil untuk Singapura, Philipina, dan Cina berada pada lag kedua. 
Nilai AIC, SC, dan HQ terkecil untuk Korea Selatan berada pada lag ketiga sehingga lag 
optimal untuk korea Selatan berada pada lag ketiga. Nilai AIC dan HQ untuk Thailand berada 
pada lag kedua, namun nilai SC-nya berada pada lag pertama. Karena dua kriteria berada 
pada lag kedua maka lag yang akan digunakan untuk Thailand adalah lag kedua. 
Uji Kointegrasi 
Alternatif uji kointegrasi yang didasarkan pada metode Johansen dilakukan untuk 
melihat hubungan jangka panjang antar variabel pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 
ekspor. Kriteria pengujian kointegrasi pada penelitian ini didasarkan pada trace-statistic. 
Apabila nilai trace-statistic lebih besar daripada nilai kritis 5%, maka hipotesis yang 
menyatakan terdapat hubungan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi dan 
pertumbuhan ekspor dapat diterima.  
Tabel 1.2 
Hasil Uji Kointegrasi Johansen 
NEGARA Hypothesized No. of CE (s) 
JOHANSEN TEST 
TRACE STATISTIC CRITICAL VALUE 
Indonesia None* 28.77192 15.49471 
At most 1* 6.569647 3.841466 
Malaysia None* 23.91346 15.49471 
At most 1* 7.357822 3.841466 
Singapura None 10.28027 15.49471 
At most 1 2.529091 3.841466 
Thailand None* 20.21892 15.49471 
At most 1* 7.84179 3.841466 
Philipina None* 42.50087 15.49471 
At most 1* 16.78381 3.841466 
Cina None* 21.19515 15.49471 
At most 1* 8.001326 3.841466 
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NEGARA Hypothesized No. of CE (s) 
JOHANSEN TEST 
TRACE STATISTIC CRITICAL VALUE 
Jepang None* 24.0595 15.49471 
At most 1 3.447404 3.841466 
Korea Selatan None* 34.96011 15.49471 
At most 1* 7.900022 3.841466 
Sumber: Data yang diolah Eviews dari World Development Indicator 
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan jangka panjang antara pertumbuhan 
ekonomi dan pertumbuhan ekspor pada rank 1 untuk Indonesia, Malaysia, Thailand, 
philipina, Cina, dan Korea Selatan. Sedangkan kointegrasi pada rank 0 terjadi di Jepang. 
Kointegrasi tidak terjadi di Singapura.  
 
Vector Auto Regretion (VAR) Singapura 
Dari hasil estimasi VAR Singapura, diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ysing =  5440000000 + 0,796006Gt-1 – 1,454788Gt-2  - 0,171400Xt-1 + 0,395425Xt-2 
Xsing = 15700000000 + 2,351715 Gt-1 – 5,778871Gt-2  - 0,460541Xt-1 + 1,545721Xt-2 
Hasil estimasi diatas menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi pada lag 
pertama memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,796996 
yang artinya apabila pertumbuhan ekonomi pada lag pertama mengalami peningkatan sebesar 
1%, maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,796006. Namun variabel 
tersebut memiliki pengaruh negatif sebesar 1,454788 pada lag kedua. Variabel ekspor juga 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi pada lag pertama sebesar 
0,171400, namun ekspor memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
pada lag kedua sebesar 0,395425. Pada persamaan ekspor, variabel pertumbuhan ekonomi 
pada lag pertama memiliki pengaruh yang positif terhadap ekspor dengan pengaruh sebesar 
2,351715. Namun, pertumbuhan ekonomi pada lag kedua memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap ekspor sebesar 5,778871. Ekspor pada lag pertama juga memiliki pengaruh negatif 
terhaap ekspor sebesar 0,460541 dan pengaruh ekspor pada lag kedua terhadap ekspor adalah 
positif sebesar 1,545721.  
 Perdagangan luar negeri memainkan peranan yang sangat besar bagi perekonomian 
Singapura, hal ini ditunjukkan oleh persentasi ekspor dan impor yang lebih besar dari jumlah 
PDB-nya. Ekspor memberikan persentase sebesar 222% pada tahun 2012 walaupun 
persentase sebesar itu diimbang oleh besarnya impor yang memberikan persentase sebesar 
195% (www.singstat.gov.sg). Nilai perdagangan luar negeri Singapura yang lebih besar dari 
PDB-nya menjelaskan bahwa kointegrasi antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi tidak 
terjadi di Singapura karena barang yang diekspor oleh Singapura merupakan barang yang 
sebelumnya di impor bukan barang yang diproduksi sendiri oleh negaranya. 
 
Vector Error Correction Model (VECM) 
Hasil uji akar unit dan kointegrasi Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina, Cina, 
Jepang, dan Korea Selatan menunjukkan bahwa model yang tepat untuk mengestimasi 
variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor adalah Vector Error Corection Model (VECM). 
Hasil estimasi VECM  menunjukkan bahwa penyesuaian jangka pendek variabel 
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pertumbuhan ekonomi dan ekspor untuk mencapai keseimbangan jangka panjangnnya 
ditunjukkan oleh tabel 1 berikut. 
 
 
Tabel 1.3 
Penyesuaian Jangka Pendek Pertumbuhan Ekonomi dan Ekspor 
 Ind Mly Thai Phil Cina Jpg Korsel 
Y 0.3285 -0.1661 -0.0010 -0.0565 -0.0913 -0.1767 -3.8947 
X -1.4899 -0.5057 0.6735 2.4402 0.3454 -0.1185 -0.5618 
 Sumber: Data yang diolah Eviews dari World Development Indicator 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, penyesuaian pertumbuhan 
ekonomi Indonesia untuk mencapai keseimbangan jangka panjangnya adalah positif, 
sedangkan Malaysia, Thailand, Philipina, Cina, Jepang, dan Korea Selatan harus melakukan 
koreksi kesalahan terhadap pertumbuhan ekonominya secara negatif dengan mengurangi nilai 
pertumbuhan ekonominya setiap terjadi perubahan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 
penyesuaian jangka pendek yang harus dilakukan terhadap variabel ekspor Thailand dan 
Philipina adalah positif dan untuk Indonesia, Malaysia, Cina, Jepang, Korea Selatan adalah 
negatif. 
Tabel 1.4 
Kointegrasi antara Pertumbuhan Ekonomi dan Ekspor 
 Ind 
Y 
Mly 
Y 
Thai 
Y 
Phil 
Y 
Cina 
Y 
Jpg 
Y 
Korsel 
Y 
X -0.4279 1.9074 -2.3601 -0.9273 -3.9587 10.961 0.2828 
 Sumber: Data yang diolah Eviews dari World Development Indicator 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dalam jangka hubungan antara pertumbuhan ekonomi 
dan ekspor di Indonesia, Thailand, Philipina, dan Cina adalah hubungan yang negatif, 
sedangkan hubungan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi dan ekspor yang terjadi di 
Malaysia, Jepang, dan Korea Selatan adalah hubungan yang positif.  
 
Indonesia 
Hasil esimasi VECM variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor Indonesia 
menunjukkan persamaan: 
∆Yt = 1140000000 + 0.328584et  – 0,280282Xt-1 - 0,188182Yt-1 
∆Xt = 54697347 – 1,489994et + 0,112635Xt-1+ 0,064208Yt-1 
Persamaan VECM pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa pengaruh ekspor 
terhadap pertumbuhan ekonomi pada lag pertama adalah negatif dengan koefisien sebesar 
0,280282 dan pengaruh pertumbuhan ekonomi lag pertama juga menunjukkan angka yang 
negatif sebesar -0,188182. Namun, pengaruh dari variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai t hitung pertumbuhan  ekonomi 
lag pertama (-1,03408) lebih besar dari nilai t tabelnya (-1,684) dan nilai t hitung dari ekspor 
(-0,66307) lebih besar dari nilai t tabelnya (-1,684). 
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Pada persamaan ekspor, koefisien pertumbuhan ekonomi memiliki nilai sebesar 
0,064208, sedangkan variabel ekspor pada lag pertama memiliki pengaruh yang positif 
terhadap ekspor sebesar 0,112635, artinya peningkatan pada ekspor lag pertama sebesar 1% 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar koefisien dari ekspor pada lag pertama. 
Pengaruh dari variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor tidak signifikan terhadap ekspor 
karena nilai t hitung pertumbuhan ekonomi lag pertama (0,77536)  lebih kecil dari nilai t 
tabelnya (1,684) dan nilai t hitung dari ekspor (0,42213) lebih kecil dari nilai t tabelnya 
(1,684). 
 
Malaysia 
Hasil esimasi VECM variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor Malaysia 
menunjukkan persamaan: 
∆Yt = 313000000 – 0,166168et+ 0,130863Xt-1– 0,278093Yt-1 
∆Xt = -110000000– 0,505766et + 0,024949Xt-1+ 0,200105Yt-1 
Hasil estimasi variabel pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa variabel ekspor 
memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi dimana apabila ekspor 
mengalami perubahan sebesar 1%, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 
0,130863. Pertumbuhan ekonomi pada lag pertama memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi, dimana apabila pertumbuhan ekonomi pada lag pertama mengalami 
peningkatan sebesar 1%, maka pertumbuhan ekonomi akan menurun sebesar 0,278093. 
Pengaruh dari variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi karena nilai t hitung pertumbuhan ekonomi  lag pertama (-0,98786) lebih besar dari nilai t 
tabelnya (-1,684) dan nilai t hitung dari ekspor (0,91956) lebih kecil dari nilai t tabelnya (1,684). 
Hasil estimasi ekspor menunjukkan bahwa pengaruh ekspor lag pertama terhadap 
ekspor adalah positif dengan koefisien sebesar 0,024949, dengan demikian pertumbuhan 
ekspor lag pertama sebesar 1% akan meningkatkan ekspor sebesar 0,24949. Pertumbuhan 
ekonomi lag pertama juga memiliki pengaruh yang positif terhadap ekspor. Pertumbuhan 
ekonomi pada lag pertama sebesar 1% akan meningkatkan ekspor sebesar 0,200105. Namun, 
pengaruh pertumbuhan ekonomi (0,43453 < 1,684) dan ekspor (0,10717 < 1,684) tidak signifikan 
terhadap ekspor pada tingkat kepercayaan 95%. 
 
Thailand 
Hasil esimasi VECM variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor Thailand 
menunjukkan persamaan: 
∆Yt=371000000 -0,001090et–0,096955Xt-1+0,338490Xt-2 -0,305606Yt-1 –0,096955Yt-2 
∆Xt = 68493332+0,673518et + 0,338987Xt-1 +0,388312Xt-2 –0,146622Yt-1 –0,672311Yt-2 
Estimasi pertumbuhan ekonomi Thailand menunjukkan bahwa ekspor lag pertama, 
pertumbuhan ekonomi pada lag pertama dan kedua memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Thailand, koefisiennya menunjukkan angka sebesar 0,001090, 
0,305606 dan 0,096955 yang artinya setiap perubahan sebesar 1% terhadap ketiga variabel 
tersebut, maka akan mengurangi pertumbuhan ekonomi sebesar koefisiennya. Namun, 
pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi pada lag pertama dan ekspor pada lag pertama tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan tingkat kesalahan 5%(-1,29612 dan -
0,25885 < -1,684). Pengaruh variabel peretumbuhan ekonomi pada lag kedua signifikan 
Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol.2 No.6 
347 
 
terhadap pertumbuhan ekonomi (-1,90760 > -1,684) pada tingkat kepercayaan 95%. Ekspor 
pada lag kedua memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi Thailand 
dengan pengaruh sebesar 0,338490. Pengaruh ini tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 
95% dimana t hitung lebih kecil dari t tabel (1,38621 < 1,684).  
Hasil estimasi ekspor Thailand menunjukkan bahwa variabel ekspor pada lag pertama 
dan kedua memiliki pengaruh yang positif secara tidak signifikan pada tingkat kesalahan 5% 
terhadap ekspor (0,81216 dan 1,42707 < 1,684). Variabel pertumbuhan ekonomi pada lag 
pertama memiliki pengaaruh negatif yang tidak signifikan pada ekspor (-0,55804 > -1,684) 
dengan koefisien sebesar 0,146622. Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi pada lag 
kedua memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ekspor (-2,57112 < -1,684) dengan 
koefisiesn sebesar 0,672311.   
 
Philipina 
Hasil esimasi VECM variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor Philipina 
menunjukkan persamaan: 
∆Yt=363426350,4 -0,056565et–0,185607Xt-1–0,017614Xt-2-0,607059Yt-1 –0,645009Yt-2 
∆Xt = 520936927,2+2,440249et+0,417485Xt-1+0,126332Xt-2-1,595950Yt-1–1,246604Yt-2 
Hasil estimasi pertumbuhan ekonomi Philipina menunjukkan bahwa semua variabel 
dalam model memiliki pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, namun hanya 
pengaruh dari peertumbuhan ekonomi pada lag kedua yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi (-1,89925 < -1,684) sedangkan ketiga variabel lainnya memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Koefisiennya menunjukkan angka sebesar 
0,185607, 0,017614, 0,607059, dan 0,645009 yang artinya setiap perubahan 1% terhadap 
keempat variabel tersebut, maka akan mengurangi pertumbuhan ekonomi sebesar 
koefisiennya.  
Variabel ekspor pada lag pertama dan lag kedua memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan pada α 5% terhadap ekspor (0,60495 dan 0,32160 < 1,684). Variabel pertumbuhan 
ekonomi pada lag pertama dan kedua memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ekspor (-2,16105 dan -2,19486 < -1,684) dengan koefisien sebesar -1,595950 dan -1,246604.  
 
Cina 
Hasil esimasi VECM variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor Cina menunjukkan 
persamaan: 
∆Yt=475795978.7-0,091379et–0,188793Xt-1–0,136685Xt-2 -0,673482Yt-1 –0,861188Yt-2 
∆Xt = 1920027105–0,345400et+0,063823Xt-1+0,126551Xt-2+0,501943Yt-1–1,726934Yt-2 
Persamaan pertumbuhan ekonomi Cina menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonominya, namun hanya pengaruh dari 
pertumbuhan ekonomi lag pertama dan kedua yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi (-2,87671 dan -2,68450 < -1,684) sebesar 0,673482 dan 0,861188. Pengaruh dari 
variabel ekspor pada lag pertama dan kedua tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
(-0,70077 dan -0,76839 > -1,684) dengan koefisien sebesar 0,188793 dan -0,136685.  
Pengaruh dari variabel pertuumbuhan ekspor lag pertama, kedua dan pertumbuhan 
ekonomi lag pertama adalah positif terhadap ekspor, namun hanya pengaruh pertumbuhan 
ekonomi lag pertama yang signifikan terhadap ekspor (-3,32944 < -1,684) dengan koefisien 
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sebesar 0,501943. Pertumbuhan ekspor pada lag pertama maupun kedua memiliki pengaruh 
yang positif terhadap ekspor, namun pengaruh dari pertumbuhan ekspor tidak signifikan pada 
alfa 5%.  
 
Jepang 
Hasil esimasi VECM variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor Jepang menunjukkan 
persamaan: 
∆Yt= 1060223553 - 0,176780et– 0,103409Xt-1+ 0,239091Yt-1 
∆Xt = 1160721050 – 0,118513et –0,352954Xt-1+ 0,374267Yt-1 
Hasil estimasi dari persamaan pertumbuhan ekonomi Jepang menunjukkan hasil 
bahwa pertumbuhan ekonomi pada lag pertama dan pertumbuhan ekspor pada lag pertama 
memiliki hubungan yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekspor. Koefisien 
pertumbuhan ekonomi pada lag pertama menunjukkan angka sebesar +0,239091 sehingga 
setiap pertumbuhan 1% pertumbuhan ekonomi lag perama akan menambah pertumbuhan 
ekonomi sebesar koefisiennya. Koefisien ekspor lag pertama memiliki pengaruh negatif 
sebesar 0,103409 terhadap pertumbuhan ekonomi setiap pertumbuhan ekspor sebesar 1%.  
Koefisien pertumbuhan ekonomi pada lag pertama memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ekspor (2,15940 > 1,684) dengan pengaruh sebesar 0,374267 setiap 
perubahan pertumbuhan ekonomi sebesar 1%. Koefisien ekspor lag pertama memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap  ekspor (-1,14197 < -1,684) dengan koefisien 
sebesar 0,352954.  
 
Korea Selatan 
Hasil esimasi VECM variabel pertumbuhan ekonomi dan ekspor Indonesia 
menunjukkan persamaan: 
∆Yt = -1048340910 – 3,894758et+ 0,517835Xt-1+ 0,093369Xt-2 - 0,262895Xt-3+ 2,169487Yt-1 + 
1,257202Yt-2 + 0,5755590Yt-3 
∆Xt = 429654110 – 0,561844et – 1,169457Xt-1 – 1,109118Xt-2 – 1,034387Xt-3 +0,463956Yt-1 
+0,002887Yt-2+ 0,100737Yt-3 
Persamaan pertumbuhan ekonomi Korea Selatan menunjukkan bahwa pengaruh dari 
variabel ekspor pada lag kedua (0,33992 < 1,6840) dan ketiga (-1,00964 > -1,684) tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan pengaruh dari keempat variabel 
lainnya signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Koefisien variabel ekspor pada lag 
pertama (0,517835) dan kedua (0,093369) serta variabel pertumbuhan ekonomi pada lag 
pertama (2,169487), kedua (1,257202), dan ketiga (0,575559) memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel ekspor pada lag ketiga memiliki 
pengaruh yang negatif sebesar 0,262895 terhadap pertumbuhan ekonomi.  
Variable pertumbuhan ekonomi pada lag pertama (0,463956), lag kedua (0,002887) 
dan lag ketiga (0,100737) dalam persamaan ekspor Korea Selatan memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap ekspor, sedangkan ekspor pada lag pertama (1,169457), lag kedua 
(1,109118), dan lag ketiga (1,034387) memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ekspor.  
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Uji Kausalitas Granger 
Tabel 5 menunjukkan hasil kausalitas Granger pada delapan negara anggota ASEAN 
Plus Three. Tabel menunjukkan bahwa arah hubungan antara variabel pertumbuhan ekonomi 
dan pertumbuhan ekspor di kedelapan negara tersebut tidak menunjukkan arah yang sama. 
Hasil uji kausalitas Granger untuk Indonesia menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari Y 
terhadap X menunjukkan angka sebesar 0.0000 dimana hasil tersebut lebih rendah dari α 
sebesar 5% sehingga hipotesis H0 ditolak. Namun, nilai probabilitas dari X terhadap Y 
menunjukkan angka sebesar 0,74867 yang mana nilai ini lebih tinggi dari α sebesar 10% 
sehingga hipotesis H0 diterima. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 
yang terjadi antara variabel pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekspor di Indonesia 
adalah hubungan satu arah dimana pertumbuhan ekonomi akan mendorong pertumbuhan 
ekspor. Hasil yang serupa juga terjadi di Cina dan Korea Selatan dimana nilai probabilitas 
dari X terhadap Y lebih kecil dari α 10%, sehingga hipotesis growth driven export berlaku 
untuk Indonesia, Cina, dan Korea Selatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Putra (2009),  Ekanayake (1999) dan Abbas (2012). 
Hasil uji kausalitas Granger untuk Thailand dan Jepang menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas X terhadap Y  lebih rendah dari α sebesar 10% sehingga hipotesis H0 ditolak. 
Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel 
pertumbuhan ekonomi dan  ekspor di Thailand dan Jepang  adalah hubungan satu arah 
dimana ekspor akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sejalan dengan hasi 
penelitian yang dilakukan oleh Saad (2011). 
Tabel 1.5 
Hasil Uji Kausalitas Granger 
  Null Hypothesis: Obs 
F-
Statistic 
Probability 
DINDONESIAX does not Granger Cause DINDONESIAY 31 0.10469 0.74867 
DINDONESIAY does not Granger Cause DINDONESIAX   31.77740 0.00000* 
DMALAYSIAY does not Granger Cause DMALAYSIAX 31 0.00011 0.99180 
DMALAYSIAX does not Granger Cause DMALAYSIAY   1.41371 0.24443 
DSINGAPURAX does not Granger Cause DSINGAPURAY 30 7.47519 0.00285* 
DSINGAPURAY does not Granger Cause DSINGAPURAX   10.89720 0.00040* 
DTHAILANDX does not Granger Cause DTHAILANDY 30 3.01195 0.06730* 
DTHAILANDY does not Granger Cause DTHAILANDX   1.07209 0.35751 
D2PHILIPINX does not Granger Cause D2PHILIPINY 29 1.57507 0.22765 
D2PHILIPINY does not Granger Cause D2PHILIPINX   0.03586 0.96483 
D2CINAX does not Granger Cause D2CINAY 29 0.48192 0.62344 
D2CINAY does not Granger Cause D2CINAX   20.5004 0.00001* 
DJEPANGX does not Granger Cause DJEPANGY 31 16.6150 0.00034* 
DJEPANGY does not Granger Cause DJEPANGX   0.16843 0.68464 
D2KOREAX does not Granger Cause D2KOREAY 28 1.45769 0.25466 
D2KOREAY does not Granger Cause D2KOREAX   2.98440 0.05440* 
 Sumber : Data yang diolah dari World Development Indicator 
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Nilai probabilitas yang ditunjukkan oleh hasil uji kausalitas Granger untuk Malaysia 
dan Philipina dari Y terhadap X menunjukkan angka lebih besar dari α sebesar 10%, 
begitupula dengan nilai probabilitas dari X terhadap Y. Dengan demikian, hipotesis H0 dapat 
diterima, dimana pertumbuhan ekonomi dan ekspor tidak saling mempengaruhi satu sama 
lain, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chang, Kengne dan Gupta 
(2013). 
Nilai Probabilitas dari uji kausalitas Granger untuk Singapura menunjukkan bahwa 
hipotesis H0 ditolak untuk kedua arah hubungan variabel, dimana nilai probabilitas dari 
hubungan Y terhadap X lebih kecil dari nilai α (0.00285 < α 1%). Hal yang sama terjadi pula 
pada hubungan X terhadap Y yang memilik nilai probabilitas lebih kecil dari nilai α (0.00040 
< α 1%). Dengan demikian hubungan yang terjadi antara pertumbuhan ekonomi dan 
pertumbuhan ekspor di Singapura adalah memiliki hubungan dua arah. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anoruo dan Ramchander (2000). 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang terlah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 mempengaruhi perekonomian semua 
negara di dalam penelitian sehingga pertumbuhan ekonomi menurun hingga dibawah 
titik nol kecuali untuk Cina. Sedangkan Krisis ekonomi pada tahun 2009 menurunkan 
pertumbuhan ekspor hingga dibawah titik nol untuk semua negara dalam penelitian, 
pertumbuhan ekonomi juga turut menurun hingga negatif kecuali untuk Indonesia dan 
Cina yang masih memiliki pertumbuhan ekonomi positif. 
2. Tidak terjadi hubungan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi dan ekspor di 
Singapura. Namun hubungan jangka panjang antara kedua variabel terjadi pada 
Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina, Cina, Jepang dan Korea Selatan. 
3. Hubungan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi dan ekspor di Inonesia,  
Thailand, Philipina dan Cina adalah hubungan yang berpengaruh negatif, sedangkan di 
Malaysia Jepang dan Korea Selatan hubungan yang terjadi antara ekspor dan 
pertumbuhan ekonomi adalah hubungan yang berpengaruh positif. 
4. Hipotesis yang menyatakan export yang mendorong pertumbuhan ekonomi (export led 
growth hypothesis/ELG) berlaku untuk negara Thailand dan Jepang. Sedangkan hipotesis 
yang menyatakan pertumbuhan yang mendorong terjadinya ekspor (growth driven export 
hypothesis) terjadi pada negara Indonesia, Cina dan Korea Selatan. Hubungan dua arah 
antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi terjadi pada negara Singapura. Namun, tidak 
terjadi hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi untuk negara Malaysia dan 
Philipina. 
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